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Abstract. This study aims to describe the teacher skills conducting variations in social studies
learning. This research are descriptive qualitative. This research was conducted at SD Negeri
Dukuhan Kerten No. 58. The subject of this research is 4th grade teacher. Data collection
techniques used observation, interview, questionnaires and documentation. Data analysis
techniques used data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
research showed that the 4th grade teacher had implemented a variety of social studies
learning well, but the variations in the use of learning media were still less visible. The
variations made by the teacher were variations in teaching styles, variations in the use of
learning media, and variations in student interactions and activities. The conclusion of
research is the teacher skills conducting variations in social studies learning are good.
Keywords : teacher skills, learning variation, social studies, elementary school

1. Pendahuluan

Salah satu dari beberapa keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru adalah
keterampilan mengadakan variasi. Guru sangat penting mengadakan variasi pembelajaran. Guru ialah
orang terdepan dalam pendidikan yang mempunyai pengaruh besar terhadap prestasi siswa. Seorang
guru harus memiliki wibawa di depan siswanya [1]. Keterampilan mengadakan variasi adalah
keterampilan menghindarkan siswa dari rasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran berlangsung
[2]. Kejenuhan siswa saat belajar memang sering terjadi, gaya mengajar guru kurang menarik, belum
ditambah dengan materi yang banyak membuat siswa malas, guru perlu meminimalisir tingkat
kebosanan siswa selama pembelajaran [3]. Keterampilan guru dalam mengadakan variasi diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, menambah semangat siswa dalam pembelajaran, dan
membangun sifat yang positif antara guru dan siswa [4]. Variasi-variasi dalam pembelajaran dilakukan
agar siswa mempunyai pengalaman yang belum pernah dirasakan sebelumnya, sehingga akan
menimbulkan antusiasme yang tinggi.

Pembelajaran IPS penting diajarkan kepada siswa Sekolah Dasar. IPS ialah pembelajaran yang
dirancang berdasarkan kejadian, permasalahan, dan fakta sosial dengan menggunakan
pendekatan interdisipliner di dalamnya mengubungkan beberapa ilmu sosial [5]. IPS
merupakan ilmu yang berhubungan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari [6]. IPS memberikan
gambaran tentang sikap dan pengetahuan untuk meningkatkan individu yang berguna [7].
Pembelajaran IPS lebih menonjolkan kepraktisan dalam menelusuri, mempelajari, dan membahas
fenomena dan permasalahan sosial yang sudah distandarkan [8]. Pembelajaran IPS diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan atau pengetahuan siswa yang kelak dapat digunakan dalam kehidupan
masyarakat, maka dari itu pembelajaran IPS di Sekolah Dasar baiknya difokuskan pada keadaan dan
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potensi yang dimiliki siswa. Pembelajaran IPS membangkitkan kepekaan siswa dalam menghadapi
masalah sosial dan memberi kemungkinan bagi mereka mengatasi masalah tersebut secara individu [9].
Seorang guru harus menambah kompetensinya dengan merancang variasi-variasi pembelajaran
khususnya IPS guna menumbuhkan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan [10].

Pada kenyataannya, siswa mudah sekali merasa bosan dan jenuh ketika pembelajaran berlangsung.
Materi IPS yang cenderung teoretis membuat guru menerapkan metode ceramah yang monoton. Guru
juga terkesan kesulitan mengadakan variasi pembelajaran, sehingga gaya mengajarnya pun kurang
menarik. Siswa yang sudah jenuh ada yang berbicara sendiri dengan temannya, mengantuk, tidak
fokus, dan lain-lain. Hal tersebut akan berdampak buruk pada hasil belajar siswa, apabila tidak segera
diatasi dengan baik karena variasi yang dilakukan guru saat pembelajaran tentu sangat mempengaruhi
semangat siswa untuk belajar [11].

Menindaklanjuti hal tersebut, guru perlu meningkatkan variasi dalam pembelajaran IPS, dapat
dilakukan dalam cara mengajar, berinteraksi dengan siswa, dan penggunaan media pembelajaran
dalam menyampaikan materi kepada siswa [12, 13]. Memfokuskan pembelajaran dalam variasi-variasi
yang beragam akan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan berkesan. Hal itu dapat
membawa dampak positif terhadap siswa, yakni mengurangi kebosanan ketika sedang melakukan
pembelajaran.

Penelitian ini penting dilakukan karena keterampilan dasar mengajar guru perlu diperbaiki dan
dikembangkan, khususnya keterampilan guru dalam mengadakan variasi, agar menjadi lebih baik,
sehingga ke depannya mampu menimbulkan efek yang besar bagi perkembangan belajar siswa. Jika
penelitian ini tidak dilakukan, keterampilan mengajar guru, khususnya dalam mengadakan variasi
tidak akan berkembang. Hal itu dapat berimbas negatif pada siswa, seperti motivasi siswa kurang,
mudah bosan, malas belajar, dan lain sebagainya. Penelitian ini juga berkaitan dengan beberapa
referensi dari penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Novita Santi [14] yang berjudul “Analisis
Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Tematik Kelas II di SDN
Purwantoro 2 Malang”, penelitian menggambarkan bahwa keterampilan variasi guru dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penelitian
mengkaji tentang pembelajaran tematik SD, sedangkan penelitian ini mengkaji tentang pembelajaran
IPS SD. Penelitian lain yang terkait yaitu penelitian Viviani [15] dengan judul “Hubungan Variasi
Gaya Mengajar dan Penggunaan Media Pembelajaran dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD
Gugus RA Kartini Kecamatan Gubug”, penelitian ini menggambarkan hubungan positif antara variasi
gaya mengajar terhadap hasil belajar IPS korelasi 0,590 masuk kategori hubungan sedang, antara
penggunaan media dengan hasil belajar IPS juga positif dengan korelasi 0,621 masuk pada kategori
hubungan kuat, serta antara variasi gaya mengajar terhadap penggunaan media bersama hasil belajar
IPS ada hubungan positif korelasi 0,753 masuk kategori hubungan kuat. Perbedaannya dengan
penelitian ini terletak pada analisis, bukan mencari hubungan.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
guru kelas IV SD Negeri Dukuhan Kerten No. 58. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif model Miles and Huberman yang mencakup tiga
tahap yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [16]. Teknik uji validitas data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber dan teknik dengan
membandingkan berbagai sumber yaitu guru kelas IV, siswa kelas IV, dan Kepala Sekolah serta teknik
wawancara, observasi, dan angket. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tiga
aspek yaitu variasi gaya mengajar meliputi; variasi suara, kesenyapan, kontak pandang, mimik dan
gestur, serta memusatkan perhatian, variasi penggunaan media pembelajaran meliputi: media visual,
audio, dan audio-visual, serta variasi interaksi dan kegiatan siswa.
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3. Hasil dan Pembahasan

Analisis keterampilan variasi pembelajaran IPS yang dilakukan guru, dengan observasi didapatkan
hasil yaitu :

Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Guru Mengadakan Variasi

No. Komponen Keterampilan Ada Tidak Ada Penilaian
Variasi gaya mengajar
1 Suara

a. Guru memberi nada suara yang
bervariasi

√ Sudah
nampak

b. Guru menggunakan volume suara
yang bervariasi

√ Sudah
nampak

c. Kecepatan suara guru bervariasi √ Sudah
nampak

2 Mimik dan gerak
a. Guru menjelaskan materi dengan

perubahan mimik yang bervariasi
√ Sudah

nampak
b. Guru menggunakan gerak tangan dan

tubuh untuk memperjelas materi
√ Sudah

nampak
3 Kesenyapan

a. Guru memberikan waktu senyap
dalam pembicaraannya

√ Sudah
nampak

b. Guru diam sejenak saat ada siswa
yang gaduh

√ Sudah
nampak

4 Kontak pandang
a. Guru memandang siswa ketika

menjelaskan materi
√ Sudah

nampak
b. Pandangan guru tertuju kepada

seluruh siswa
√ Sudah

nampak
5 Memusatkan perhatian

a. Guru menekankan kata-kata penting
dari materi menggunakan bahasa lisan
seperti, perhatikan ini, dengar baik-
baik, ayo ingat-ingat.

√ Sudah
nampak

b. Guru menekankan kata-kata penting
dari materi menggunakan bahasa
isyarat seperti, menunjuk dengan jari,
menggaris bawahi, mengangkat
tangan.

√ Sudah
nampak

Variasi penggunaan media pembelajaran
6 Media audio

Guru menggunakan media radio, kaset,
atau mp3.

√ Belum
nampak

7 Media visual
Guru menggunakan media yang dapat
dilihat seperti, gambar, poster, peta, globe.

√ Sudah
nampak

8 Media audio-visual
Guru menggunakan media yang dapat
dilihat dan didengar seperti, video melalui
laptop atau proyektor.

√ Belum
nampak

Variasi interaksi dan kegiatan siswa
9 Variasi Interaksi
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a. Guru mengadakan interaksi dengan
siswa

√ Sudah
nampak

b. Guru memberi kesempatan siswa
berinteraksi dengan siswa lain

√ Sudah
nampak

10 Variasi kegiatan siswa
Guru mengadakan kegiatan yang menarik
seperti bernyanyi dan melakukan
permainan.

√ Sudah
nampak

Tabel 1 menunjukkan hasil observasi keterampilan variasi guru melaksanakan pembelajaran IPS.
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan variasi pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru kelas IV
sudah baik. Dibuktikan dengan sudah nampaknya semua komponen keterampilan variasi kecuali
variasi media audio serta audio-visual.

Variasi media pembelajaran sangat penting. Media pembelajaran dapat digunakan siswa untuk
memberikan kejelasan tentang materi yang disampaikan guru [17]. Siswa mudah menangkap
makna atau maksud dari apa yang disampaikan oleh guru.

Hasil dalam penelitian ini juga diambil dari wawancara. Wawancara dilakukan dengan beberapa
narasumber yaitu guru IV B, siswa IV B, serta Kepala Sekolah. Terdapat 10 pertanyaan untuk guru, 8
pertanyaan untuk Kepala Sekolah, dan 8 pertanyaan untuk siswa kelas IV.

Dari wawancara yang telah dilakukan, dapat diperoleh hasil bahwa guru sudah mengadakan variasi
pembelajaran IPS dengan menggunakan variasi cara guru mengajar, penggunaan alat bantu
pembelajaran, serta interaksi dan kegiatan siswa. Alasan guru melakukan variasi pembelajaran adalah
agar siswa tidak bosan mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini sesuai dengan
pendapat :
“Effective learning activities must meet certain aspects, including more student-centered learning
activities, the existence of educational interaction between teachers and students, variations of
teaching methods, appropriate and useful materials, a conducive environment and media learning that
support,”
Kegiatan belajar yang efektif harus memenuhi aspek-aspek tertentu, termasuk kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, adanya interaksi pendidikan antara guru dan siswa, variasi pengajaran
metode, bahan ajar yang sesuai dan bermanfaat, dan lingkungan yang kondusif dan media
pembelajaran yang mendukung [18].

Data tentang keahlian guru melakukan variasi pembelajaran IPS diambil menggunakan angket.
Angket yang digunakan yaitu angket “ya” atau “tidak”. Angket disebar kepada 25 siswa kelas IV.
Jumlah pernyataan dalam angket terdapat 18. Diantaranya sepuluh pernyataan terkait komponen
variasi gaya mengajar, tiga pernyataan tentang variasi penggunaan media pembelajaran, serta lima
pernyataan terkait variasi interaksi dan kegiatan siswa. Diperoleh hasil angket sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Angket Keterampilan Guru Mengadakan Variasi

No. Komponen Keterampilan %
1. Variasi gaya mengajar 90
2. Variasi penggunaan media pembelajaran 61,33
3. Variasi interaksi dan kegiatan siswa 73,6

Rata-rata 74,98
Tabel 2 menunjukkan hasil angket keterampilan guru mengadakan variasi pembelajaran. Dapat
disimpulkan bahwa keterampilan variasi pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru kelas IV
menunjuk angka persentase 74,98 % dengan kategori cukup baik.

Keterampilan guru dalam mengadakan variasi tidak akan baik jika guru tidak berusaha untuk
melaksanakannya dengan baik pula. Variasi pembelajaran memang penting dilakukan untuk
menunjang prestasi siswa. Selain itu, untuk meminimalisir tingkat kejenuhan siswa saat mengikuti
pembelajaran.
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Penelitian ini juga berkaitan dengan beberapa referensi dari penelitian terdahulu yaitu penelitian
dari Fadilatul Masitoh [19] dengan judul “ Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi pada
Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V Kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran
2019/2020”, hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian guru menerapkan variasi pembelajaran
integrative yaitu variasi cara mengajar, pengimplementasian media atau alat pembelajaran, serta pola
interaksi multiarah cukup baik. Penelitian lain dari Ida Rakhmawati [20] dengan judul “Persepsi Siswa
terhadap Keterampilan Guru Mengadakan Variasi pada Pembelajaran IPS Kelas V”, penelitian ini
menggambarkan persepsi siswa sudah baik terbukti oleh rata-rata 3,2381 (51,39 %). Berarti siswa
mempunyai persepsi positif terkait keterampilan guru melakukan variasi. Namun, masih ada kendala
terkait sarana prasarana yang kurang mendukung guru dalam mengimplementasikan variasi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, angket, dan penelitian terdahulu yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan variasi pembelajarn IPS yang dilakukan guru kelas IV SD Negeri
Dukuhan Kerten No. 58 sudah baik. Dibuktikan dengan adanya variasi yang dilakukan guru yaitu
variasi cara guru mengajar, penggunaan alat atau media pembelajaran, dan variasi interaksi serta
kegiatan siswa. Namun, dalam komponen variasi pemakaian media pembelajaran masih kurang,
sehingga perlu ditingkatkan kembali.

4. Kesimpulan

Berdasar hasil dalam penelitian ini, dapat diambil simpulan bahwa keterampilan variasi pembelajarn
IPS yang dilakukan guru kelas IV SD Negeri Dukuhan Kerten No. 58 sudah baik. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa semua komponen keterampilan mengadakan variasi sudah nampak,
kecuali komponen variasi pengimplementasian media pembelajarn audio serta audio-visual. Hasil
angket menggambarkan keterampilan variasi pembelajaran IPS yang dilakukan cukup baik dengan
rata-rata persentase yaitu 74.98 %.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan guru untuk
meningkatkan keterampilan variasi pembelajaran. Sedangkan implikasi praktis penelitian ini bagi
siswa yaitu menumbuhkan antusiasme belajar dan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Bagi guru penelitian ini memberi implikasi untuk peluang memperbaiki keterampilan
mengajar, khususnya melakukan variasi pembelajaran IPS dan bagi sekolah memberikan masukan
yang positif terhadap keberhasilan sekolah menyelenggarakan pendidikan, khususnya dalam
keberhasilan guru dalam meningkatkan keterampilan variasi pembelajaran.
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